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INTISARI

Feeding trial dilakukan untuk mempelajari pengaruh penggunaan corn dried distillers grains with solubles
(DDGS) dalam pakan terhadap performan pertumbuhan puyuh jantan. Seratus dua puluh ekor puyuh jantan dibagi
dalam empat kelompok perlakuan pakan dengan penggunaan DDGS sebanyak 0, 10, 20, dan 30% menggunakan
Rancangan Acak Lengkap. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Variabel yang diamati meliputi konsumsi
pakan, rerata pertambahan bobot harian, dan feed conversion ratio. Data dianalisis variansi (ANOVA) menggunakan
pola searah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan DDGS dalam pakan tidak mempengaruhi konsumsi
pakan, pertambahan bobot harian, dan feed conversion ratio puyuh jantan. Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa
DDGS dapat digunakan dalam ransum hingga level 30%.

(Kata kunci: Performan pertumbuhan, Corn-DDGS, Puyuh jantan)
ABSTRACT

Feeding trial were conducted to study the effect of the use of corn dried distillers grains with solubles (DDGS) in
the diets on growth performance of male coturnix. One hundred and twenty male coturnixs were allotted into four
dietary treatments containing 0, 10, 20 and 30% DDGS respectively in a Completely Randomized Design. Each
treatment was replicated eight times. Feed and water were provided ad libitum. The variables observed were feed
intake, average daily gain and feed conversion ratio. The data were analyzed using One Way of analyses of variance
(ANOVA). The result indicated that there was no effect of DDGS on the feed intake, average daily gain and feed
conversion ratio. It could be concluded that DDGS can be used up to 30% in the diets of male coturnix.
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Pendahuluan

Burung puyuh adalah ternak kecil yang
mempunyai potensi besar. Burung puyuh yang biasa
dibudidayakan adalah berjenis kelamin betina untuk
menghasilkan telur, sedangkan puyuh jantan yang
tidak digunakan sebagai pejantan dapat dimanfaat-
kan sebagai ternak pedaging. Efisiensi burung
puyuh pedaging untuk mengubah pakan menjadi
daging memainkan peran kunci dalam perhitungan
ekonomi industri unggas pedaging. Peningkatan
efisiensi pakan burung puyuh ke depan sangat
penting, untuk menghasilkan daging yang
ekonomis. Semua unggas dan burung peliharaan
diarahkan untuk menggunakan pakan lengkap, yang
dirancang sehingga mengandung protein, energi,
vitamin, mineral, dan nutrien lainnya sesuai dengan
yang diperlukan untuk pertumbuhan, produksi telur
dan kesehatan (Smith ef al., 2003). Penggunaan
bahan pakan kualitas tinggi sangat penting untuk
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menyusun pakan puyuh. Kualitas bahan pakan yang
kurang baik mungkin dapat ditoleransi oleh
beberapa tipe ternak, tetapi tidak untuk puyuh. Jika
menggunakan bahan pakan yang berkualitas jelek,
maka akan ditemukan masalah dalam produksi
(Smith, 2011).

Corn dried distillers grains with solubles
(Corn-DDGS) atau yang biasa disebut dengan
DDGS merupakan limbah pembuatan etanol ber-
bahan dasar jagung melalui proses fermentasi.
Proses fermentasi yang terjadi pada jagung adalah
proses perubahan pati jagung menjadi etanol dan
CO,, sehingga komponen bahan lainnya seperti
protein, lemak, serat, dan mineral akan diperoleh
kembali dalam DDGS. Peningkatan permintaan
ethanol dunia menyebabkan banyak pabrik di-
dirikan untuk mensuplai permintaan pasar, dengan
demikian akan semakin banyak pula DDGS yang
dihasilkan.

Babcock et al. (2008) menyatakan bahwa
DDGS masih potensial dan ekonomis untuk di-
manfaatkan sebagai pakan ternak. Selain karena
masih adanya kandungan protein dan lemak (Batal,
2009), DDGS bebas dari faktor beracun atau anti-
nutrisi seperti gossypol di dalam biji kapas atau
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inhibitor trypsin dalam bungkil kedelai (Dale,
2007). Arora et al. (2008) melaporkan bahwa
kandungan protein kasar dalam DDGS masih cukup
tinggi, yaitu 30,8%. Hal ini sangat menguntungkan
dunia peternakan mengingat bahan tersebut
merupakan limbah dan tidak bersaing dengan
manusia.

Penelitian tentang DDGS pada ternak unggas
telah banyak dilaporkan, diantaranya pada broiler
(Khan et al., 2002; Wang et al., 2007), dan ayam
layer (Shalash et al., 2010), sedangkan pada ternak
puyuh belum pernah ada penelitian serupa. Ber-
dasarkan uraian tersebut maka peneliti mencoba
mengeksplorasi manfaat penggunaan DDGS
terhadap performan puyuh jantan.

Materi dan Metode

Sebanyak 120 ekor puyuh jantan dengan
berat rata-rata 8,034+0,04 g dibagi dalam empat per-
lakuan aras DDGS. Setiap perlakuan dibagi menjadi
delapan kelompok sebagai replikasi dengan meng-
gunakan lima ekor puyuh setiap replikasi. Perlakuan
yang diujikan yaitu Py= ransum tanpa DDGS, P=
ransum dengan 10% DDGS; P,= ransum dengan
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20% DDGS, dan P;= ransum dengan 30% DDGS.
Semua ransum perlakuan disusun dengan protein
kasar (PK), energi metabolisme (ME), asam amino
(AA), Ca, dan P tersedia, dengan basis rasio protein
dan energi yang tetap (Tabel 1).

Pemeliharaan puyuh dilakukan sampai
dengan 35 hari. Pencatatan data dimulai dari umur
15 hari. Minggu pertama dan kedua merupakan
masa adaptasi dengan pakan dan kandang per-
lakuan. Peubah yang diukur dalam penelitian ini
meliputi konsumsi pakan (g/ekor/hari), per-
tambahan bobot badan harian (g/ekor/hari), dan
konversi pakan.

Analisis data

Data dianalisis statistik menggunakan analisis
variansi Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
searah dengan bantuan program Microsoft Excel.

Hasil dan Pembahasan
Performan pada unggas tipe pedaging dapat

diamati melalui data bobot badan akhir, feed
conversion ratio (FCR), konsumsi pakan, dan

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien pada pakan perlakuan (nutrient composition of feed treatment)

Perlakuan (treatments)

Items
Py P, P; P,
Komposisi bahan pakan (%) (feedstuffs (%))
Jagung giling (corn meal) 43,00 43,00 43,00 43,00
Bekatul (rice bran) 17,06 13,80 10,00 7,00
Bungkil kedelai (soybean cake) 26,80 21,12 15,87 10,90
DDGS - 10,00 20,00 30,00
Tepung ikan (fish meal) 5,00 5,00 5,00 5,00
Minyak kelapa sawit (crude palm oil) 5,20 4,30 3,36 2,20
Limestone 1,20 0,80 0,80 0,00
Dicalcium phosphate 1,20 1,50 1,40 1,30
L-Lysin HCI (98%) 0,10 0,10 0,20 0,30
DL-Methionine (99%) 0,19 0,13 0,12 0,05
Premik (premix) 0,10 0,10 0,10 0,10
Garam (salt) 0,15 0,15 0,15 0,15
Total 100 100 100 100
Kandungan nutrien (nutrient composition)
Energi metabolis (kcal’kg) (metabolizable energy (kcal/kg)) 3068,65 3072,11 3071,39 3080,73
Protein kasar (%) (crude protein (%)) 20,78 20,38 20,24 20,28
Ekstrak eter (%) (extract ether (%)) 9,44 9,09 8,65 8,09
Serat kasar (%) (crude fiber (%)) 3,06 3,47 3,87 432
Calcium (Ca) (%) 1,12 1,18 1,27 1,09
Available phosphorus (Pav) (%) 0,52 0,56 0,53 0,50
Metionin (%) (methionine (%)) 0,47 0,43 0,45 0,41
Lisin (%) (lysine (%)) 1,17 1,09 1,10 1,12
Triptofan (%) (tryptophan (%)) 0,24 0,23 0,22 0,21
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mortalitas (Watkins et al., 2002; Khan et al., 2002;
Smith et al, 2003). Pada akhir masa percoba-
an, bobot badan, konsumsi pakan total, dan efisiensi
pakan dihitung (Tabel 2).

Penelitian menunjukkan bahwa penambahan
DDGS hingga level 30% tidak mempengaruhi
performa puyuh jantan (Tabel 2). Dapat dikatakan
bahwa corn-DDGS dapat digunakan sampai dengan
30% di dalam ransum puyuh jantan.

Faktor yang mempengaruhi berat badan dan
FCR adalah konsumsi pakan, sedangkan faktor
utama yang mempengaruhi konsumsi pakan pada
unggas adalah kandungan energi pada ransum,
semakin tinggi energi ransum maka konsumsi
ransum akan menurun (Zuprizal, 2006). Keempat
ransum perlakuan yang digunakan mempunyai
kandungan energi yang hampir sama, yaitu rata-rata
3073,22+5,22 kcal’kg (Tabel 1). Hal ini me-
nyebabkan tidak nampaknya perbedaan pada
konsumsi pakan dari masing-masing perlakuan,
yaitu rata-rata untuk Py, P;, P, dan P; berturut-turut
adalah 284,47; 279,84; 291,29; dan 288,85 g/ekor
atau rata-rata sebesar 13,62+0,24 g/ekor/hari. Hal
yang sama terjadi pada penelitian yang dilakukan
Houndonougbo et al. (2009) yang mendapatkan
konsumsi pakan ayam broiler yang juga tidak
berbeda pada pakan perlakuan yang mempunyai
kadar energi yang hampir sama (iso-energi). Hal ini
diduga sebagai penyebab konsumsi pakan yang
sama setiap hari pada puyuh dengan pakan
perlakuan, dimana unggas secara umum mengatur
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konsumsi mereka terutama berdasarkan kandungan
energi dari pakan (McDonald ef al., 2002).

Kandungan serat kasar dalam ransum perlakuan
yang juga hampir sama, yaitu rata-rata 3,68% (Tabel
1) kemungkinan juga menyebabkan tidak terlihat
perbedaan konsumsi perlakuan dengan kontrol. Serat
kasar (SK) tertinggi 4,32% pada ransum dengan porsi
DDGS 30% masih dapat ditoleransi oleh saluran
pencernaan puyuh jantan, karena kandungan SK
ransum masih di bawah kandungan maksimum yang
diperbolehkan. ~ Ransum  puyuh tidak  boleh
mengandung SK melebihi 7% karena SK bersifat
bulky dan mempengaruhi konsumsi protein
(Anonimus, 2006). Adapun konsumsi protein yang
didapat saat penelitian tertera pada Tabel 3.

Analisis statistik menunjukkan bahwa peng-
gunaan DDGS hingga 30% tidak mempengaruhi
konsumsi protein dan energi. Tillman et al. (1998)
menyatakan bahwa besar kecilnya konsumsi ransum
akan mempengaruhi konsumsi protein ternak.
Konsumsi protein ini yang nantinya bertanggung
jawab pada kenaikan berat badan ternak. Adapun
konsumsi protein dapat didefinisikan sebagai
banyaknya protein kasar yang ada pada sejumlah
ransum yang dikonsumsi. Rata-rata konsumsi
protein puyuh jantan penelitian adalah 2,80+0,13
g/ekor/hari (Tabel 3). Angka ini sesuai dengan
penelitian Elfawati (2006) yang menyatakan bahwa
rerata konsumsi puyuh adalah 2,80 g/ekor/hari.

Kandungan protein kasar dalam pakan
menurut Zuprizal (2006) tidak memberikan satu

Tabel 2. Performan puyuh jantan umur 35 hari (performance of 35 day old male coturnix)

Perlakuan (treatments)

Parameter

P, P, Ps

Berat badan (g/ekor) (body weight (g/head))™
Konsumsi pakan (g/ekor) (feed intake
(g/head))™

124,49+6,14
284,47+17,05 279,84+15,54 291,29+13,73 288,85+16,39

125,3+£5,18  127,56+4,08 122,994+7,30

Pertambahan bobot badan (g/ekor) (body 75,79+5,96  76,68+9,34  82,87+598  76,28+7,97
weight gain (g/head))™

FCR (feed conversion ratio)™ 3,77+0,30 3,68+0,36 3,53+0,23 3,81+0,25
Mortalitas (mortality) 0/40 1/40 1/40 0/40

" non significant.

Tabel 3. Rerata konsumsi protein dan energi puyuh jantan umur 15-35 hari (average daily protein and
energy intake of 15-35 day old male cortunix)

Perlakuan (treatments)

Parameter
P, P, P; Py
Konsumsi protein (g/ekor/hari) (protein intake 2,88+0,08 2,72+0,15  2,83+0,04  2,79+0,16
(g/head/day))™
Konsumsi energi (kkal/ekor/hari) (energy intake 42,29+1,11 40,75£2,26 42,51+0,61 41,80+2,37

(kcal/head/day))™

" non significant.

122



Hestu Widyatmoko et al.

efek yang cukup berarti terhadap konsumsi pakan.
Perubahan kandungan protein kasar dalam pakan
dapat mempengaruhi performan produksi dan
akhirnya akan berpengaruh terhadap kebutuhan
energi, jadi jika terjadi perubahan konsumsi pakan
adalah disebabkan secara tidak langsung oleh
perubahan kandungan protein pakan. Bila
persentase protein sama di dalam semua pakan,
maka pakan yang mempunyai ME tinggi akan
menyediakan ketersediaan protein yang kurang
dalam tubuh unggas karena rendahnya jumlah
makanan yang dikonsumsi. Sebaliknya, bila kadar
energi kurang maka unggas akan mengkonsumsi
makanan untuk mendapatkan lebih banyak energi
akibatnya kemungkinan akan mengkonsumsi
protein yang berlebihan (Tillman ef al., 1998).

Ternak yang sedang tumbuh memerlukan
energi untuk pemeliharaan tubuhnya, pemeliharaan
tubuh terutama dalam pemeliharaan jaringan-
jaringan tubuh yang dibentuk. Energi ini didapat
dari pakan yang dimakan. Pada unggas yang sedang
tumbuh, apabila kebutuhan energi sudah tercukupi,
maka kelebihan protein kasar dalam pakan dapat
menurunkan sedikit nafsu makan tanpa mem-
pengaruhi pertumbuhan unggas tersebut. Apabila
ternak makan protein yang melebihi kebutuhan,
sisanya tidak dapat digunakan sebagai sumber
protein, karena terjadi proses deaminasi asam amino
di dalam hati untuk digunakan sebagai sumber
energi (Perry, 1999).

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya
pengaruh penambahan DDGS hingga level 30%
dalam pakan. Hal ini diduga terjadi karena tidak
adanya perbedaan kandungan konsumsi protein dan
energi antar pakan perlakuan (Tabel 3). Konsumsi
energi yang sama menyebabkan pertumbuhan
cenderung sama. McDonald et al. (2002) me-
nyatakan bahwa asupan energi dalam pakan ber-
guna untuk pertumbuhan dimanfaatkan secara
maksimal oleh tubuh untuk hidup pokok dan
pertumbuhan di samping untuk kelangsungan hidup
ternak. Selain energi, juga dibutuhkan asupan
protein yang sesuai. Tingkat pemberian protein
yang sama dalam pakan akan memberikan pengaruh
pertumbuhan yang sama (Colin et al., 2004).

Uji statistik menunjukkan bahwa FCR puyuh
yang diberi perlakuan DDGS sampai 30% tidak
menunjukkan perbedaan dibanding dengan pakan
kontrol (Tabel 1). Rata-rata nilai FCR yang
terendah didapat pada perlakuan P, (DDGS 20%)
sebesar 3,55+0,25. Nilai ini masih lebih rendah bila
dibanding dengan hasil penelitian Chimote et al.
(2009) yang menyebutkan bahwa nilai FCR puyuh
pedaging umur 35 hari adalah 3,32. Meskipun
belum mampu menurunkan nilai FCR, akan tetapi
hal ini bisa dikatakan baik, karena Tangendjaja
(2008) menyatakan bahwa pemakaian DDGS
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sampai 30% pada pakan broiler dapat menyebabkan
naiknya nilai FCR kecuali hanya diberikan pada
minggu terakhir sebelum panen.

Efisiensi pakan yang berbeda tidak nyata bisa
disebabkan karena penggunaan DDGS pada pakan
belum bisa mempengaruhi nilai kecernaan dari
pakan perlakuan, sehingga protein yang tercerna
keempat perlakuan kemungkinan hampir sama, juga
dapat disebabkan karena keseimbangan asam amino
dari protein pakan yang belum membaik, sehingga
akan menyebabkan sintesis protein dalam tubuh
juga hampir sama. Syarat utama terjadinya sintesis
protein harus tersedianya asam-asam amino bebas
dalam jumlah yang berbeda untuk masing-masing
asam amino bila tidak sintesis dapat tertunda.
Menurut McGilvery dan Goldstein (1996) pada saat
protein pakan dihidrolisis di dalam usus dan mem-
bebaskan asam amino penyususunnya, sebagian
protein jaringan tubuh juga terhidrolisis menjadi
asam amino bebas. Asam amino dari ke dua sumber
ini akan membentuk suatu tampungan (pool) asam
amino dalam cairan ekstra sel yang dapat diambil
jaringan tubuh untuk digunakan membentuk
senyawa bernitrogen termasuk protein.

Kesimpulan

DDGS dapat digunakan sampai dengan level
30% dalam pakan puyuh jantan.
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